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ABSTRACT
In lslamic education concept, internali^ation of religious counsdousness and religious

experience startedfrom beginner age, even though before a child born. tn thin process, a
teacber (learner) urge to knon> the specific character, potentions, and allpersonality aspects
of children. It's important in order to develop of religiomitj, Pinaljy, a teacher (learner)
has to me a appropriate methods and approaches in teaching. B^ this way, the process of
lslamic education become a one instntmmt of internali%ation of reiigious counsdommss.

Thispaper try to describe metbods and approaches in it'sprocess.
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I. Pendahuluan

Anggapan yang menyatakan bahwa pendidikan baru dapat dimulai setelah
usia anak tujuh tahun itu tidak benar. Bahkan pendidikan dimulai pada usia
taman kanak-kanak atau empat satnpai enam tahun pun sudah terlambat.' Me-
nurut hasil penclitian neurology, pada usia empat tahun, 50% atau separuh
kecerdasan manusia sudah terbentuk.* Hal tersebut mengandung suatu pengertian
apabila anak pada usia tiga tahun atau empat tahun pertama tidak mendapatkan
rangsangan yang maksimal maka anak akan kehilangan kesempatan untuk
mempetoleh perkembangan yang optimal.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Piaget dalam teori kognitifnya
bahwa dalam perkembangan kognisi anak usia lahir sampai dua tahun dapat
mengaktifkan semua alat indera yang berfungsi untuk menyerap informasi.^

' Dcpartcmen Pendidikan Nasional, Modul Pembuatan dan Penggunaan APE (Afat Permainan Edukatij)
Anak Usia 3-6 Tahun, 2003, hal. i.

- Suara Pembaiuan Daily, "80 Pcrscn Anak Belum Tersentuh Pendidikan Usia Dini Sedikit yang

Berlatar Bclakang Pendidikan di Bidang PADU", aws>.poktrho>ne.com/pipermail/nasional-ml2QQ2J)ctober/

* Susilaningsih, "Pcrkcmbangan Rtligiusitas Pada Usia Anak" Makalab Disknsi Ilmiah Dosen Fak.
Tarbiyab L4IN Sman Kafyae,a Yogyakarta, 1994, hal. 6.
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Pernyataan tersebut di atas menyitatkan bahwa setelah anak dilahirkan,
anak mengalanu perkembangan terutama dalam perkembangan kogmtif yang
meUbatkan perubahan dalam kemampuan pola pikir, sehingga anak mampu
menerima informasi atau pengetahuan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
pada tahun pertama kekhiran, anak teIah siap menerima pendidikan.

Pendidikan yang dapat diberikan pada anak di usianya yang masih awal
tersebut dapat beragam. Hal tersebut tergantung pada pendidik dalam mengarah-
kannya. Namun bagi perkembangan anak di usia yang sangat awal pendidikan
agama memegang peran yang sangat penting. Karena pada hakekatnya pada
waktu lahir anak memiUki potensi yaitu kemampuan bawaan yang memiHki
kemungkinan untuk menjadi kemampuan yang nyata. Menurut M. Quraish
Shihab dalam pandangan Islam keberagamaan adalah fitrah, yaitu sesuatu yang
melekat pada diri manusia dan terbawa sejak kelahiran.* Fitiah merupakan
ciptaan atau sifat dasar yang telah ada pada saat diciptakannya.^

Dalam konteks ini, fitrah memerlukan bimbingan dan pengarahan untuk
menjadikannya berkembang lebih maju dan sempurna. Oleh karenanya pendidik-
an memiHki peran yang sangat penting.

Anak pada usia dini atau yang disebut dengan istUah anak fase awal yaitu
antara usia lahir sampai enam tahun belum memUiki kemampuan yang cukup
untuk berpJdr karena anak belum memiUki konsep-konsep dasar yang dapat
digunakan untuk menolak ataupun menyetujui segala yang tnasuk pada dirinya.
Dengan kondisi seperti ini, anak akan menyerap segala pengetahuan yang
diberikan baik pengetahuan positif maupun negatif. Anak tidak dapat memilah
antara pengetahuan yang baik dan yang buruk.

Scbagaimana pernyataan Clark bahwa pada usia dini, anak belum memiUki
konsep dasar yang dapat digunakan untuk menolak atau menyetujui segala yang
masuk pada dirinya, maka nilai-niki agama yang ditanamkan akan menjadi warna
pertama dari dasar konsep diti anak." Dari hal tersebut terdapat suatu pemahaman
bahwa perkembangan rasa agama pada anak usia awal sangat penting bagi per-
kembangan keberagamaan anak di usia selanjutnya.

Dalam memberikan informasi atau pengetahuan terutama pengetahuan
keagamaan terhadap anak di awal pertumbuhan dan perkembangan, tidak semua

' M. Quraish Shihab, Waa>asafi AI-Qur'an: Tafsir Maudku'i atas Pdbagai Persoafan Umat, ^andung:
Mizan, 2000), hal. 375.

' %acnudin, dkk, Siluk Biluk Pmiidikan dari G6a^aS, Qakarta: Bumi Aksara, 1991), haI. 64.
' Susilanmgsih, Perkembangan Religiusilas Pada UsiaAaak, hal. 1.
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pendidik mampu memberikan informasi atau rangsangan yang baik dan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki anak. Kcsalahan daiam memberikan
pendidikan pada anak usia awal akan berdampak negatifterhadap perkembangan
anak selanjutnya, karena pada usia tersebut anak baru mengaktifkan diri untuk
mendapatkan informasi yang diperoleh melalui indera, oleh karenanya,
pengetahuan yang diterima oleh anak pada usia tersebut akan menjadi dasar
konsep dalam diri anak. Oleh karena itu pendidik harus mampu memahami
cara atau metode pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anak, karena
karakteristik pendidikan yang baik salah satunya harus ditunjang dcngan
menggunakan metode yang baik.

Dalam menentukan metode, pendidik harus mempcrhatikan karakteristik
perkembangan anak, materi yang sesuai dengan perkembangan anak, serta dapat
menciptakan suasana yang kondusif, sehingga tujuan yang telah ditetapkan
tersebut dapat tercapai dengan sempurna.''

Pentingnya pendidik memperhatikan elemen-elemen tersebut di atas
sebelum menentukan metode mendidik dikarenakan anak usia awal sangat rentan
dengan cara yang digunakan pendidik dalam membimbing diri anak tersebut,
sebagaimana dalam teorinya Erikson yang menyatakan bahwa "usia awal
merupakan waktu dari 'kepercayan dasar' (hasic lrust) individu belajar memandang
dunia sebagai aman, dapat dipercaya dan mendidik atau waktu dari
*ketidakpercayaan dasar' (basic distrust) individu bclajar memandang dunia sebagai
penuh bahaya dan tidak dapat diramaikan serta penuh tipu daya".*

Perkembangan rasa agama pada usia anak rnemiliki kekhasan serta
karakteristik tersendiri. Pada usia awal anak telah melakukan beberapa perilaku
baik verbal maupun ritual secara imitative. Di samping itu anak memiUki daya
fantasi yang tinggi dalam memahami infortnasi termasuk informasi keagamaan,
dan karena tidak memihki konsep dalam diri anak, maka anak akan menyerap
berbagai informasi keagamaan secara langsung tanpa adanya refleksi,
Karakteristik keagamaan yang terdapat dalam diri anak tersebut telah dinyatakan
Harms dalam teorinya bahwa keagamaan pada anak usia awal lebih dipengaruhi
oleh daya fantasi dan emosinya dari pada sifat rasionaL*

Dengan kondisi anak seperti haI tersebut di atas, maka pendidikan agama
tentang ketauhidan untuk menumbuhkan konsep ketuhanan, pembiasaan

^ Khoimn Rosyadi, Pendidikan Profeiik, C^ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), haL 211.
* Klizabcth B. Hurlock, PerkembanganAnak, Tcrjcmahan Med. McitasariTjandrasa, Mustichah Zarkasih.

flakarta: Brlangga, 1978), hal. 26.
' SusUaningsih., "Perkembangan Rcligiousitas Pada Usia Anak", hal. 2.
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pengamalan ritual serta menanamkan nilai-nilai moral sangat berarti bagi anak.
Ketiga elemen tersebut akan menjadi konsep awal pada dki anak.

Kepekaan anak dakm menyerap atau menerima informasi menandakan
bahwa metode memiHki peran yang sangat urgen. Apabila metode mendidik
anak fase awal terutama dalam mendidik rasa agama dapat diaktuaUsasikan
dengan baik, maka potensi perkembangan fisik, kognitif, emosi, sosial dan
moraUtas anak dapat berkembang dengan sempurna. Memfangsikan setiap elemen
rubuh dari sejak dim berarti telah memberikan pemenuhan kebutuhan anak.
Jika perhatian pendidik kurang datam mengembangkan potensi anak, maka anak
tidak akan bisa berkembang secara optimal karena semakin besar seorang anak,
semakin suUt dan lambat menyerap apa yang diajarkannya.

Dengan demikian pada dasarnya karakteristik keagamaan pada diri anak
tidak terlepas dari perkembangan kejiwaan, seperti perkembangan kognitif dan
moral. Oleh karenanya, dalam hal keagamaan, apabila bakat elernenter bayi
lambat bertumbuh dan matang, maka akan suht untuk merihat adanya keagamaan
pada diri anak tersebut.

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa memberikan pendidikan dalam
mengembangkan rasa keberagamaan pada anak usia dini f>aca: fase awal) sangat
penting. Oleh karena itu, metode sebagai salah satu penunjang terciptanya
kuahtas pendidikan yang baik rnemerlukan perhatian yang lebih sehingga
memerlukan kajian yang lebih dalam.

TuHsan ini bertujuan untuk menjekskan bagaimana metode yang tepat bagi
pengembangan rasa agama pada anak usia awal.

II. Pendidikan Bagi Anak Usia Awal

Pada dasarnya pendidikan bagi anak usia awal atau anak usia dini telah
disahkan dakm Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia No. 20
tahun 2003, BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 14 yang menjelaskan bahwa:

Pendidikan usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan roham agar anak memiHki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut'"

" Departemen Pendidikan Nasional, Undang-RtidangNo. 20, hal. 10.
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Dengan demikian, pendidikan anak usia dini fraca: usia awal) pada dasatnya
adalah proses pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai usia enam
tahun melalui pembenan stimulan untuk membantu peitumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak siap menerima pengetahuan,
sikap, nilai, cara kerja, keterampiIan pada pendidikan selanjutaya.

A. Urgensi Pendidikan Bagi Anak Usia Awal

dr. FasU Jalal, Ph D" mengemukakan bahwa ketika dilahirkan otak
bayi mengandung 100 muiar neuron dan sekitar 1 triHun sel gelia yang
berfungsi sebagai perekat. Selama tahun-tahun pertama, otak bayi
berkcmbang pesat dengan menghasiIkan neuron yang banyaknya melebihi
kebutuhan. Sambungan itu harus diperkuat melalui berbagai rangsangan
karena banyaknya sambungan itulah yang mempengaruhi tingkat kecerdasan
anak. Apabila sambungan tidak diperkuat dengan rangsangan akan
mengalami atrophy (menyusut atau musnah).^ Segala srirnulasi membuat
pencabangan otak anak menjadi lebih banyak dan daerah kortikal otak
lebih tebal, sehingga anak menjadi terampil, perkembangan bahasanya
cepat, dan koordinasi inderanya lebih baik.

Stimulasi yang diberikan pada anak harus sesuai dengan kapasitas
indera anak. Ini agar mudah ditangkap oleh indera sehingga koordinasi
indera berfungsi dengan baik dan anak akan dapat melakukan persepsi secara
baik.

Dalam hal ini White menyatakan bahwa stimulus yang terlalu banyak
dapat memperlemah perhatian anak terhadap keHHng, dan akan berkorelasi
negatifterhadap perkembangannya. Hal tersebut terbukti ketika pembeti.m
stimulasi visual dalam ranjang anak akan mempertinggi perhatian anak
terhadap keUHng, namun bila stimulasi terlalu banyak dapat berakibat
sebahknya, perhatiannya berkurang dan anak akan menangis."

Pada tahun-tahun pertama ketika anak mulai memfungsikan kerja
masing-masing inderanya, stimulasi dapat diberikan pada anak berupa
tindakan-tindakan sederhana seperti mengajak anak bermain, berbicara,
mendengarkan musik, bercerita. Pada masa selanjutnya stimulasi dapat
diberikan dengan bentuk kerja motorik seperti menggambar, memJis, okh

" Bcliau adalah Direktur l>endidikan I,uar Sckolah dan Pcmuda Dcpdiknas.
" Suara Pembaruan Dai]y, 80 Pmtn Anak Bt/am TtmntHh.
" FJ. Monks, dkk, fsibthg, hal. 74-75.
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raga, menari, main musik dan stimulasi lain yang dapat mengarahkan bakat
dan minat anak. Oleh karenanya, pendidik hams mampu meUhat dengan
jeH perkembangan anak baik secara fisik maupun psikis sehingga dapat
menentukan cara pemberian stimulasi yang baik dan tepat pada anak.

Mengingat pesatnya perkembangan yang terjadi pada periode awal
tersebut, maka para ahH psikologi perkembangan menyebut usia awal atau
usia dini sebagai tbegolden age atau usia emas."

B. Komponen-Komponen Pendidikan Bagi Anak Usia AwaI

Pendidikan dalam arti luas, baik pendidikan formal, non-formal
maupun informal, mcrupakan suatu disipHn dari berbagai macam
komponen. Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan, mengan-
dung muatan yang berisikan beberapa materi dan mctode untuk memper-
oleh tujuan, adanya subjek didik yang menjadi aktor dalam pendidikan
tersebut, serta adanya evaluasi yang dijadikan sebagai cara atau tekhnik
untuk menilai sejauh mana tujuan yang telah ditentukan itu tercapai.

Tujuan pendidikan bagi anak usia awal adalah memberikan warna-
warna sebagai warna dasar anak yang akan dijadikan dasar konsep drri anak,
sehingga akan menjadi penyaring bagi konsep yang masuk pada diri anak
dalam perkembangan sclanjutnya. Ini scbagaimana yang tcrcantum dalam

Rancangan Peratutan Pemerintah Pendidikan Anak Usia Dini BAB II Fungsi
dan Bentuk Satuan PAUD Pasal 2 bahwa pendidikan usia awal berfungsi
membina untuk menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi anak
usia dini secara optimaI sehingga terbenruk perilaku dan kemampuan dasar
sesuai dengan tahap perkembangan anak agar memiHki kesiapan untuk
memasuki pendidikan selanjutnya.'*

Terkait dengan materi, hendaknya disusun berdasarkan tahap
perkembangan sehingga dapat mengoptimalkan perkembangan anak secara
fisik, intelektual, dan sosial-emosional anak, dengan mengupayakan kesiapan
belajar peserta didik untuk memasuki pendidikan dasar, memperhatikan
bakat, minat, kemampuan masing-masing peserta didik dan kcbutuhan
pelajar.

'* Dcpartemen Pendidikan Nasional, ModulPembuatan APE, hal.
'' RPP SISDIKNAS: RPP Pendidikan Anak Usia Dini.
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Adapun mengenai metode, Al-Syaibani mengemukakan bahwa:

Metode merupakan segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru
dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang dikerjakannya, ciri
perkembangan anak didik, dan suasana alam sekitarnya dengan maksud
menolong anak didiknya mencapai proses pembelajaran yang diinginkan
dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.'^

Metode yang digunakan untuk pendidikan anak usia awal harus dapat
mengoptimaLisasikan kemampuan anak dalam berkomunikasi untuk meng-
ekspresikan keinginannya. Berbagai variasi permainan dan alat bantu dapat
dirancang dalam bentuk indoor activities dan outdoor actimties sehingga dapat
memberikan suasana baru untuk menghilangkan rasa jenuh pada anak didik.

Komponen terakhir, yaitu evaluasi, diartikan sebagai proses mem-
bandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu karena evaluasi adalah
proses mendapatkan informasi dan digunakan untuk menyusun penilaian
dalam rangka membuat keputusan.^

Evaluasi bagi anak usia awal yaitu penilaian sejauh mana kecakapan
personal atau perilaku diri anak, sejauh mana kemampuan berfikir,
kecakapan komunikasi, kecakapan emosi serta kecakapan motorik anak
setelah diberikan bimbingan dan pengarahan dalam proses pendidikan.

C. Metode Dan Dasar Pertimbangan Pemilihannya Bagi Pendidikan
Anak usia Awal

Metode bagi pendidikan anak usia awal berada pada proporsi utama,
karena pada dasarnya pendidik lebih memikirkan 'bagaimana cara' dari pada
'materi apa'. Secara ekspHsit suatu materi akan dapat diserap oleh anak
ketika metode pendidikan yang diberikan sesuai dengan kemampuan
perkembangan dan pertumbuhan anak, sehingga proses kegiatan belajar
anak usia awal bagaikan kegiatan yang disengaja namun aiamiah seperti
bermain.

Montessori mengemukakan bahwa:

Sejak lahir sampai usia tiga tahun, anak memiHki kepekaan sensoris dan
daya pikir yaitu anak dapat menyerap pengalaman-pengalaman melalui

" Khoiron Rosyadi, Ptn&tKkan ProJetik, C^ogyakatta: Pustaka Pclajar, 2004), hal. 211.
" Abuddin Nata, FilsafatPendidikan, haI. 131.
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sensorinya, pada usia setengah tahun sampai tiga tahun anak mulai memiEki
kepekaan bahasa, dua sampai empat tahun gerakan otot mulai dapat
dikoordinasi dengan baik, untuk berjalan maupun untuk banyak bergerak,
dan mulai menyadari adanya urutan waktu ^agi, siang, sore dan malam),
rentang usk tiga sampai enam tahun terjadi kepekaan untuk peneguhan
sensoris, kepekaan inderawi, kepekaan menuMs yang terjadi pada usia 3
sampai 4 tahun serta dan kepekaan untuk membaca pada rentang usia empat
sampai enam tahun.^

Salah satu yang dibutuhkan untuk meningkatkan perkembangan anak
pada periode sensitif tersebut di atas yaitu dengan menciptakan suasana
pendidikan yang kekeluargaan dan akrab, hangat dan demokratis, kondisi
seperti itu merupakan tugas metode dalam mengoperasikannya. Ketika
metode pendidikan dapat terealisasi dengan baik dan sehat maka per-
kembangan anak akan bcrjalan secara optimal.

Adapun dasar-dasar pertimbangan pemiHhan metode bagi pendidikan
anak usia awal diantaranya adalah periodisasi anak usia awal dan
karakteristik perkembangan anak. Periodisasi perkembangan anak usia awal
dibagi menjadi:

1. Periode Neanatus ^ahir sampai usia 2 rainggu), pertumbuhan fisik bayi
untuk sementara terhenti, karena masih dalam tahap penyesuaian
tethadap kehidupan baru yang berlainan dengan kehidupan di dalam
rahim.

2. Periode Bayi (2 minggu sampai 2 tahun); kehidupan bergantung pada
orang lain, secara bertahap bayi mulai mengendaukan otot-otot, bayi
mulai memperkembangkan kemampuan dirinya untuk meUndungi dan
menghindar dari hal-hal yang mengancam keselamatan diri bayi, dalam
berkomunikasi bayi dapat mengungkapkan beberapa kata untuk
menyatakan keinginan dan untuk berkomunikasi dengan orang lain.

3. Periode CbiUhood atau kanak-kanak (2 sampai 6 tahun); yaitu periode
pra sekolah, kehidupan anak meningkat, seluruh aspek perkembang-
an mengalami perubahan yang besar dari Ungkungan hidup orang tua,
teman sebaya sampai kelompok sosial lebih luas. merupakan rangkaian

" Theo Rlyanto, Martin Handoko, Pendidikan Pada Usia Dini; Tttntutan Psikohgis dan Pedagogis
Pmdidik dan Orang Tua, Qakarta: PT. Grasindo, 2004), hal. 8.
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peningkatan sikap, sifat, minat dan cara penyesuaian, cara berfikirnya
didominasi oleh fantasi dan khayalan.^

Sedangkan karakteristik perkembangan anak usia awal bisa diHhat pada
aspek fisik, kognlsi dan psikososial.

EKzabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa perkembangan fisik akan
mempengaruhi bagaimana anak memandang dirinya sendiri dan bagaimana
memandang orang lain. Semua akan tercermin dari pola penyesuaian diri
anak secara umum, dan akan metnberikan warna tersendiri pada
perkembangan kepribadian anak.^

Sctiap mdividu yang rerlahir telah dilengkapi dengan alat indera yang
dirancang untuk menerima berbagai informasi. Alat tersebut berfungsi
sebagai sistem $en$orik. Setiap indera memiUki satu nseptor yaitu satu sel
yang secara khusus hanya memberikan respon terhadap jenis rangsangan
yang tertentu saja, dan sensasi penginderaan akan terjadi apabila sekumpulan
informasi mengadakan kontak dengan penerima sensot^

1. Indera pengecap telah berfungsi ketika bayi dilahirkan, hal rni terbukti
adanya kepekaan rasa ketika bayi diberikan ASI.

2. Indera penciuman bayi memerlukan beberapa hari untuk menyadari
bau-bau yang ada disekitarnya, seperti bau amoniak akan membuat
wajah bayi meringis dan mengaHhkan kepalanya kctika bayi berusia 1
minggu.

3. Indera pendengaran dapat berfungsi pada hari ke tiga bayi dilahirkan,
Zelazo dan Chaika (1984) menemukan bahwa tiga hari setelah bayi
dilahirkan bayi telah dapat membedakan antara suara-suara ucapiin
baru dan suara-suara yang telah didengar sebclumnya.

4. Indera pengHhatan, Fantz (1963) setelah melakukan studi awal ber-
kesimpulan bahwa bayi yang baru lahir telah mampu membuat
diskriminasi visual secara baik, namun walaupun visual bayi dapat
mendisknmtnasi dan menyeleksi berbagai stimulus visual, tetapi ke-
tajaman visuakiya yaitu ketajaman mendeteksi bagian-bagian sccara
terpisah dari target penghhatan belum berkembang secara utuh,^

" Ehabeth B. Hurlock, VerktmbanganAnak]iMl, hal. 38.
* EUzabeth B. Hurlock, Verktmb<mg<,nAnak]iKdI, hal. 114.
-' Desmita, P$ikologi, hal. 100.
.- Ibid, hal. 101-102.
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Contohnya bayi lebih senang meLihat pola atau bentuk dari pada
metohat warna.

Selain alat indera, hal lain yang tercakup dalam aspek flsik adalah
perkembangan motorik. Perkembangan motorik berarti perkembangan
pengendatian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, dan otot
yang terkoordinasi. PengendaUan tersebut berasal dan perkembangan
refleksi dan kegiatan massa yang ada pada waktu lahir.^

Semakin matangnya perkembangan sistem syaraf otak yang mengatur
otot memungkinkan berkembangnya keterampiIan motorik anak.

Keterampilan motorik terbagi menjadi dua yaitu keterampiIan motorik kasar
atau gross motor skill mcliputi keterampiIan otot-otot besar lengan, kaki,
dan batang tubuh seperti duduk (6 bulan), berjalan (9-15 bulan), berlari
(18-24 bulan), dan pada usia ke 4 tahun anak dapat berjalan dengan 80%
langkah orang devvasa, melempar dan menangkap bola, hingga pada usia
anak yang ke 5 anak dapat menyeirnbangkan badan di atas satu kaki, berlari
jauh, dan dapat berenang dalam air dangkal. Keterampilan motorik halus
atau memanipu!asi meUputi otot-otot kecil yang ada di seluruh tubuh,
seperti menggenggam dan menjangkau yang dimulai sejak usia 4 atau 5
bulan dan selama dua tahun pertama kehidupan bayi keterampiIan tersebut
semakin baik. Pada usia pra-sekolah anak muki belajar menuHs, meng-
gunakan sendok, mengancing baju, membuat gambar, menggunting, dan
membuat susunan kompleks dengan kotak."

Keterampilan motorik merupakan faktor yang membermaknakan
hidup anak karena secara keseluruhan keterampiIan motorik dapat
meningkatkan kecepatan, akurasi, kekuatan dan efisiensi gerakan yang
dilakukan anak.

Pada aspek kognitif, perkembangannya merupakan hasil dari hubungan
perkembangan otak dan sistem nervous dan pengalaman-pengalaman yang
membantu individu untuk beradaptasi dengan Ungkungannya.^ Piaget
membagi perkembangan kogmtif dalam beberapa tahap, yaitu:

" EUzabcth B. lIurlock, PerketnbanganAnak ]ilidl, hal. 150.

'* Dcsmita, Psikologi Perkembangan, hal- 98-99.
*ItitL, hal. 129.
^ Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Ptndidikan, Qakarta: C^ramcdia, 2002), hal. 72.
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/. Sensori Motor ^ahir-2 tahun)

Sensori motor merupakan masa ketika bayi mempergunakan
sistem penginderaan dan aktivitas motorik untuk mengenal Ungkungan
atau mengenal obyek-obyek. Dalam hal ini Piaget menamakan tahap
permanensi objek.^ Selama tahap lni perkembangan mental ditandai
dengan kemajuan pesat dalam ketnampuan bayi untuk mengorganisasi-
kan dan mengkoordinaslkan sensasi melalui gerakan dan tindakan fisik.

2. Pra-Operasional (2 sampai 7 tahun)

Pada tahap ini konsep yang stabiI dibentuk, penalaran mental
muncul, dan petnikiran anak terbatas. Oleh karenanya, anak cenderung
egosentris yaitu anak merasa bahwa dunia miUk dirinya. Pemikiran
pra-operasional adalah awal dari kemampuan untuk merekonstruksi
pada level pemikiran apa yang telah ditetapkan daIam tingkah laku.
Pemikiran pra-operasional mencakup transisi dari penggunaan simbol-
simbol primitif kepada yang lebih maju.

Secara garis besar pemikiran pra operasional dibagi ke dalam dua
subtahap yaitu sub prakonseptual berlangsung dari usia dua sampai empat
tahun dan subtahap inf$ttttfy%R<g berlangsung dari usia empat sampai tujuh
tahun.^

Subtahap prakonseptual disebut dcngan petnikiran sitnboHk, ditandai
dengan munculnya sistem-sistem lambang atau simbol, seperti bahasa.
Kemampuan simbol memperluas ruang Hngkup aktivitas yang telah lewat,
hal-hal yang akan datang atau juga yang sedang dilakukan. Anak akan
mengingat kembaJi dan mefnbandingkan objek-objek dan pengalaman yang
teIah diperolehnya jika objek atau pengalaman tersebut memiriki nania dan
konsep yang dapat menggatnbarkan karakteristiknya, sub tahap ini ditunjuk-
kan dengan perkembangan bahasa yang cepat, permaman rmaimatif dan
peningkatan daIam imitasi.

Subtahap kedua adalah subtahap intuitifyang berlangsung dari usia
empat sampai tujuh tahun. Walau kemampuan simbol anak meningkat
namun proses penalaran dan pemikkan anak masih sangat terbatas. Antara
lain adalah cara berpikirnya sangat memusat (cetitrali%ed), belum dapat
dihadapkan dengan situasi yang multi-dimensional. Anak akan memusatkan
perhatiannya hanya pada satu dimensi saja dan mengabaikan dimensi lain.

=' Sri listi VVuryam Djiwandono, Psiko!og Pentlidikan, Qakarta: Grasindo, 2002), ha1. 74.

-* Dcsimita, Psikologi Perkembangan, hal. 130.
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Ciri Iain dari subtahap intuittf ditujukan dengan keluarnya berbagai
pertanyaan yang diajukan. EUdnd menegaskan bahwa pertanyaan dari anak
memberikan petunjuk akan perkembangan mental dan tnencerminkanrasa
keingintahuan intelektual, serta menandai muncukiya minat anak akan
penalaran.^

Secara sedethana pada masa pra-operasional anak telah melakukan
imitasi terhadap sesuatu yang tekh diamati pada suatu tingkah kku yang
ditimbuU^an oleh orang di luar diri anak. Kemampuan simbol menunjukkan
bahwa perkembangan bahasa, daya pdtir serta kemarnpuan imajinasi anak
semakin meningkat, cara berpikirnya rnasih egosentris dan memusat.

Terkait dengan bahasa, bahasa merupakan kemampuan untuk ber-
komunikasi dengan orang lain yang merupakan priuran dan perasaan yang
dinyatakan dalam bentuk lambang, atau simbol untuk mengungkapkan
sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan isyarat, hsan, tuksan,
bilangan, lukisan ataupun mimik tnuka.^

Sejak akhir bulan pertama bayi dapat membedakan suata manusia
dengan suara lainnya. Pada usia 2 bulan mereka merespon secara berbeda
terhadap suara yang berasal dari ibunya dan dari wanita lain.^ Proses
perkembangan bahasa selanjutnya terjadi pada bulan ke 6 dan pada usia ke
2 sampai 2,5 tahun anak mulai mendekati bentuk bahasa yang baik, hingga
anak mampu menggunakan bahasa majemuk.^ Dan pada usia 5-6 tahun
anak-anak sering bermain dengan bahasa atau bereksperimen dengan aturan-
aturan dan pola bahasa, bahkan secara dramatis anak usia 3-4 tahun akan
bertambah pengertiannya dalam membaca cerita yang sangat sederhana."

Aspek selanjutnya yang menjadi dasar-dasar pertimbangan pemiHhan
metode bagi pendidikan anak usia awal adalah perkembangan psikososial.
Perkembangan psikososial berhubungan dengan perubahan-perubahan
perasaan atau emosi dan kepribadian serta perubahan dalam bagaimana
individu berhubungan dengan orang lain. ^

lbid., haI. 132.
Sri Sudiyati, "Bahasa Indonesia", Kukah Fak. Tarbijah,Jur. PAISemesterI, Oktober20Q1, L>tfNSun<.
Yoj>ya&arfa.

" Desmita, Psikologi Ptrktmbangan, hal. 113.
" Dzulkifli, Piikobff ftrhtmbangiti, hd. 36-37.
" Sri Esti Wuryam Djiwandono, Psikohgi, hal. 77.
"IUJ., haI. 115.
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Mengenai aspek emosi, Erikson dalam Teori Psikososiamya menyatakan
bahwa pada waktu anak memasuki tahapan perkembangan baru, anak
dihadapkan dengan tantangan yang timbul dari Hngkungan agar ego-nya
mampu menyesuaikan diri. Setiap meningkat ke tahapan perkembangan
baru, anak menghadapi krisis emosi. Kalau ego anak bisa mengatasi krisis
ini maka akan mcnipcngaruhi kematangan ego sehingga dapat menyesuaikan
diri dengan orang lain."

Sejumlah studi telah menyingkap bahwa perkembangan emosi ber-
gantung pada faktor pematangan dan faktor belajar. Keduanya memiHki
keterkaitan yang erat dalam perkembangan emosi.

Hal lain yang masih tercakup dalam perkembangan psikososial adalah
perkembangan moral. Perkembangan moral pada anak usia awal berada
pada tahap preconvmtional, yaitu anak tunduk pada kendaH eksternal yang
berorientasikan pada hukuman atau punishment. Perilaku moraHtas atau
perilaku baik-buruk pada tahap ini dikaitkan dengan konsekuensi fisik dan
berorientasikan pada reward. Anak menyesuaikan dixi terhadap harapan sosial
untuk memperoleh penghargaan. Akan tetapi penghargaan yang diterima
anak lebih memiHki dasar tukar-menukar daripada konsep keadilan, dan
lebih bersifat pamrih.^ Pada tahap ini anak sadar bahwa setiap kejadian
mempunyai beberapa segi atau adanya relativisme yang bergantung pada
kebutuhan dan kesenangan seseorang.

Selanjutnya adalah perkembangan sosial. Perkembangan sosial
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial, atau suatu
proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok,
moral dan tradisi. Peranan psikososial pada diri anak usia awal ditandai
dengan semakin meluasnya pergaulan sosial terutama dengan teman sebaya.

Salah satu fungsi berinteraksi dengan teman bagi anak usia awal adalah
untuk mendapatkan infbrmasi yang lebih dan perbandingan tentang dunia
di luar keIuarga. Anak akan menilai langsung tindakan yang dilakukan
apakah sesuai dengan orang lain atau berlainan. Sejumlah peneHtian telah
merekomendasikan bahwa hubungan sosial dengan teman sebaya memiHki
arti yang sangat penting bagi perkembangan pribadi anak." Isolasi sosial
atau ketidakmampuan anak untuk mekkukan interaksi sosial diasosiasikan
dengan banyak masalah.

" Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori, hal. 107.
" Wiwit Wahyuning dkk, Mtngkomunikasikan Moral kepaAa Anak, hal. 6-7.
*lbid., hal. 145.
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III. Petkembangan Rasa Agama Pada Anak Usia Awal

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam jiwa yang membentuk rasa
percaya kepada suatu Dzat pencipta manusia, rasa tunduk, serta dorongan taat
atas aturan-Nya. Hal ini dapat diHhat dakm pernyataan W.H. Oark (1958) bahwa
rasa keagamaan dapat digambarkan sebagai ".. .ths inner experience ofthe individual
aihen he senses a beyond, espedally as eridenced by the effect of this experience on his
beharior aihen he activily attempts to harmoni%e his life with the Beyond"?*

Menurut Susilaningsih, dari pernyataan Clark tersebut terdapat suatu
gambaran bahwa rasa keagamaan mengandung dua dorongan Ketuhanan dan
dorongan moral atau taat aturan."

Dengan demikian dapat dipahami bahwa rasa agama adalah suatu
kepercayaan yang timbul dalam diri manusia kepada sesuatu yang dianggap
sebagai Tuhan atau percaya adanya kekuatan di luar diri manusia yang mengatur
hidup dalam kehidupan alam semesta. Dari adanya kepercayaan terhadap yang
mengatur segala yang ada di alam semesta ini maka timbul suatu dorongan untuk
tunduk, patuh dan taat atas aturan yang dikeluarkan-Nya.

A. Timbulnya Rasa Agama Pada Anak

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan lemah dan tidak berdaya, namun manusia telah memiUki potensi
bawaan yang bersifat laten. Salah satunya adalah potensi beragama.

Arnold Gessel menegaskan bahwa anak usia bayi sudah mempunyai
perasaan ketuhanan. Perasaan ini sangat memegang peranan penting dalam
diri pribadi anak. Perasaan ketuhanan pada masa anak sangat fundamen
bagi pengembangan perasaan ketuhanan periode berikumya.* Selanjutnya,
W H. Clark mengemukakan bahwa rekgiusitas atau rasa agama berkembang
sejak usia dini melalui proses perpaduan antara potensi bawaan keagamaan
dengan pengaruh yang datang dari luar diri manusia.*'

" Clark, Ttt Psyiholog of Riligon, fJew York: Thc Mc Mfflan Company, 1958), haI. 22 diambil dari
makalah Susilaningsih, "Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan Pada Usia Remaja", MakaLih Diskusi
Ifaiah Destn Fak. TaH>ijah ISIN Sunan Kalijaga Yogjakarta, 1996, hal. 1.

''' Susilaningsih, "Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan Pada Usia Rcmaja", Makakh Diskusi
n Fak. TarUyah ISIN Statm KaSjt& Yt,gakarta, 1996, hal. 1.

* Syamsu Yusuf, Piikofogf Perkembangan slnak dan Reffia/a, hal. 161.
*' Susilaningsih, Perkj;mbangan Rzfyusilai Pada Usia Anak, hal. 1.
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Dari pendapat Arnold dan Clark tersebut terdapat suatu pemahaman
bahwa rasa keagamaan telah dimiHki oleh setiap individu sejak dilahirkan.
Perkembangan rasa agama tersebut dipengaruhi oleh dua hal yartu per-
paduan potensi bawaan dan Hngkungan. Perkembangan reUgiusitas pada
masa anak ini memitiki pengaruh pada perasaan ketuhanan selanjutnya.

B. Karakteristik Perkembangan Rasa Agama Pada Anak Usia Awal

Pada umumnya rasa keagamaan pada diri anak lebih ditentukari oleh
faktor luar atau faktor Hngkungan. Konsep keagamaan yang ada pada diri
anak hampir sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor Hngkungan. Hal tersebut
karena anak sejak dilahirkan telah meHhat apa yang dilakukan oleh orang-
orang yang berada di tempat ia tinggal.

Rasa ketuhanan merupakan bentuk perkembangan pemahaman
tentang Tuhan. Teori Harms menyatakan bahwa:

Pemahaman anak khususnya anak fase awal terhadap Ketuhanan berada
pada fase pertama yaitu fairy-tak sfage yang terjadi antara tiga sampai enam
tahun. Pada fase fairy-tale sfage ini anak memahami tentang Tuhan lebih
dipengaruhi oleh daya fantasi dan emosi dari pada rasional. Oleh karena
itu penanaman rasa ketuhanan harus mampu mengembangkan fantasi anak
tentang ke-Maha-an sifat-sifat Tuhan serta kecintaan dan ketaatan anak
terhadap Tuhan dikaitkan dengan masalah yang dekat dengan kehidupan
anak.^

Sedangkan W. H. Clark menyatakan bahwa terdapat delapan
karakteristik perkembangan reUgiusitas yang dimUiki anak, diantaranya;

1. Ideas accepted on authority

Semua pengetahuan agama yang diperoleh anak datang dari luar
din individu anak. Sejak lahir anak terbentuk untuk menerima dan
terbiasa mentaati apa yang disampaikan orang tua, karena dengan
demikian dirinya akan mendapatkan keamanan.

Erikson menarik kesimpulan bahwa masa kanak-kanak merupakan
waktu dari kepercayaan dasar basic tntst individu belajar memandang
dunia sebagai aman dan dapat dipercaya dan mendidik, atau waktu
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ketidakpercayaan dasar basic rfzj/raj/individu belajar rnemandang dunia
sebagai penuh bahaya, tidak dapat diramaUtan dan penuh tipu daya.^

Dengan demikian konsep agama akan melekat dengan kuat pada
diri anak. Apabila pendidik secara otoritas memberikan konsep agama
secara kontinyu, dengan sendirinya konsep agama akan terekam dalam
diti anak. Ini karena anak menggantungkan dici sepenuhnya kepada
pendidik baik orang tua maupun guru, untuk memperoleh keamanan
diri.

Unreflective

Konsep agama yang diterima oleh anak usia awal diterima dengan
lapang dada, tanpa kritik. Walaupun ajaran yang anak dapatkan
keterangannya kurang masuk akal, namun anak menganggap semuanya
sebagai sesuatu yang sangat menycnangkan.

Dalam peneHtian Machion tentang sejumlah konsep ke-Tuhan-
an pada diri anak, 73 % dalam menerima ajaran agama anak tidak
menafsirkan konsep agama dengan jauh. Anak menerima konsep
keagamaan berdasarkan otoritas.^

Dengan demikian pemberian konsep agama dapat dikemas dalam
bentuk cerita, sehingga daya fantasi anak akan mengembang, penuh
unaimasi.

Egocentric

Bgosenttis adaIah pemusatan pada diri sendiri dan merupakan
suatu proses dasar yang banyak dijumpai pada tingkah laku anak.
Pengamatan anak banyak ditentukan oleh pandangan sendiri. Anak
belum memiUki orientasi mengenai pemisahan subjek-objek, perasaan
dan pandangan masih berpusat pada diri sendiri.^

Oleh karenanya, pendidikan keagamaan lebih dikaitkan dengan
kepentingan anak, kasih sayang Tuhan dikaitkan dengan diri anak.

Anthromorphic

Anthromorphic merupakan sifat anak yang selalu menghubungkan
sesuatu yang abstrak dengan sifat manusia. Pada umumnya konsep
ketuhanan anak berasal dari hasil pengalaman anak pada waktu

Klizabeth B. IIurlock, Ptrkembon#mAaakJHitlI, hal. 26.
Jalaludin, PsikologiAgama, hal. 70.
EJ. Monks, dkk, Psikologt Verkembangan, hal. 114.
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berhubungan dengan orang lain, sehingga konsep ketuhanan yang ada
pada diri anak menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan.

Melalui konsep yang terbentuk dalam pikiran, anak menganggap
bahwa Tuhan memiHki sifat yang sama dengan manusia. Pekerjaan
Tuhan sama dengan manusia seperti marahnya ayah terhadap anak
ketika melakukan kesalahan.

Dengan demikian pengenalan konsep keagamaan pada diri anak
harus ditekankan perbedaan yang jelas mengenai sifat yang ada pada
diri manusia dengan sifat-sifat Tuhan.

Verbakzed & riruakstic

Kehidupan agama pada anak mula-mula tumbuh secara verbal
atau ucapan. Anak menghafal kaUmat-kaBmat thoyibah, bacaan ritual,
do'a sehari-hari dan surat-surat pendek serta kaHmat lain dan melaku-
kan ritual keagamaan betdasarkan pengalaman dan tuntunan yang
diajarkan pendidik.

Imitative

Anak masa pra-operasional dalam perkembangan kognitifnya
melakukan imitasi terhadap apa yang terserap dari kngkungannya,
begitupun dengan perilaku keagamaan. *

Jalaludin mengemukakan bahwa walaupun anak mendapat ajaran
agama tidak semata-mata berdasarkan yang anak peroleh sejak kecil.
Re/igious paedagogis sangat mempengaruhi terwujudnya tingkah laku
keagamaan melalui sifat meniru itu/' Anak mampu berperilaku reHgius
karena menyerap secara kontinyu perilaku agama dari orang-orang
terdekat anak, terutama orang tua dan anggota keluarga yang lainny:i.

Spontaneous in some respect

Dalam konsep agama yang bersifat abstrak terkadang timbul
respek yang spontan dari diri anak. Hal ini biasa terUhat dari pertanyaan
yang terlontar dari bibir anak, seperti menanyakan keberadaan Tuhan,
wajah Tuhan, neraka, surga, dan sebagainya.

Keadaan seperti ini memerlukan perhatian yang penuh dari orang
tua atau guru sebagai pendidik. Karena dari pertanyaan anak akan
timbul pengalaman dan pengetahuan baru bagi diri anak.

^ Susi]aningsih, Perkembaagin Rifigiusitaj Pada Usia Anak, ha]. 2-5.
" Jalaludin, Psik0hg Agama, hal. 73.
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8. Wondering

Rasa kekaguman yang timbul dari diri anak merupakan rasa
gembira dan heran terhadap dunia baru yang terbuka di depan anak.
Bagi anak usia 3 sampai 6 tahun hal tersebut merupakan pengalaman
hidup baru yang memiHki keunikan tetsendiri. Hal ini merupakan
langkah pertama dari pernyataan kebutuhan anak akan dorongan untuk
mengenal sesuatu yang baru.

Suasana ketakjuban dalam mengenal konsep Ketuhanan dapat
diberikan kepada anak kerika pendidik memproyeksdcan ciptaan Tuhan
dan kebesaran Tuhan dalam menciptakan dunia. Ketakjuban pada anak
dapat disalurkan melalui cerita keagamaan yang bersifat fantastis.^

FV. Macam-macam Metode bagi Pengembangan Rasa Agama Pada
Anak Usia Awal

Dakm menentukan metode pendidikan bagi pengembangan rasa agama
pada anak usia awal, metode dipUih dan ditentukan sesuai dengan pertumbuhan
fisik dan perkembangan kejiwaan anak, serta perkembangan karakteristik
keberagamaan anak. Ketika pendidik telah mampu memahami pertumbuhan
fisik dan perkembangan psikis anak, pendidik dapat berkreasi untuk menciptakan
metode sesuai dengan kebutuhan, motivasi dan kondisi anak.

A. Modeting

Dalam dua tahun pertama, modeling lebih diprioritaskan untuk
perkembangan bahasa anak karena anak telah mulai memperhhatkan
kemampuan bahasa pada butan ke enam. Metode tersebut sangat berarti
bagi anak usia 2-6 tahun karena secara kognitif anak telah mampu
melakukan tfnrtasi terhadap segala perbuatan. Sifat unreflective, verbal dan
ritualistic menjadi dasar pertimbangan bagi metode modeling ini.

Anak akan memperhatikan gerak-gerik orang yang berada didekat-
nya, karena sifat imitatim pada diri anak. Pendidikan agama dapat diberi-
kan dengan mengucapkan basmallah ketika ibu memberikan ASI dan
mengakhirinya dengan pengucapan hamdalah, membaca do'a ketika
menyuapi makan, menidurkan, menggunakan kaHmat toyyibah ketika
mengalami atau mendengar suatu peristiwa seperti kaHmat (Masya Ailab,

* Susilaningsih, Perkembangati Refigusitas Pada Usia Anak, hal. 3-5.
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lstighfar^ lnnalillaB], membctikan contoh dalam mengamalkan ajaran agama
secara baik, scperti dalam mengamalkan shalat, bcrdo'a. Scmakin bcrulang-
ulang dan senngnya pendidik melakukan pengamalan kcagamaan, anak akan
menangkap dengan baik gerakan ritual tersebut. McmeUhara hubungan
harmonis antar anggota keluarga dan tetangga akan mendasari konsep bagi
diri anak dalam bersosial.

B. Pembiasaan

Metode pembiasaan ini mengindikasikan adanya kcharusan memberi-
kan arahan perilaku tertentu yang dipelajari oleh anak agar clapat bcrperilaku
dengan tepat^ OIeh karenanya metode pembiasaan dapat dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan disipHn.

Pembiasaan dalam perilaku sehari-hari akan mempengaruhi sifat
imitative anak, sehingga dapat berpengaruh bagi perkembangan moral dan
kemampuan kognitif anak dalam bahasa. Pembiasaan melalui kedisipHnan
atau belajar di bawah bimbingan akan merangsang anak untuk beraksi
terhadap rangsangan yang biasanya membangkitkan cmosi yang menyenang-
kan dan dJcegah untuk tidak bereaksi secara emosional terhadap rangsangan
yang membangkitkan emosi yang tidak menyenangkan, yaitu dcngan cara
mengendaiikan Hngkungan.^'

Ketika aiiak baru lahir, hal pertama yang dikenalkail pada anak adalah
Tuhan. Dalam hal ini orang tua harus membenkan perbendaharaan kata
dengan kaHmat tauhid, yaitu dengan adyan di teHnga kanan dan iqamah di
telinga kiri.^ Dengan memberikan stimulus ketuhanan pada indera
pcndengaran anak, maka kata yang pertama didengar dan dikcnal anak
akan mernberi makna paMng awal. Pada permulaan usia dua tahun anak
diIibatkan untuk melakukan shalat berjamaah sampai anak mampu
mengikuti gerakan yang dilakukan pendidik dalam setiap gerakan shalat.
Berdzikir dan berdo'a setiap selesai shalat, dan mengajak anak untuk
membaca al-Qur'an dengan mengenalkan huruf hija'iyah setelah selesai
shalat magrib dilakukan setiap hari. Untuk pengetnbangan moral, anak
dibiasakan untuk mencium tangan orang yang lebih tua dari anak, terutama
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orang tua dan guru sebagai pendidik. Yaitu ketika orang tua mau
rneningga&an anak dan ketika anak bertemu dengan guru.

C, Musical

Metode musik memiHki tujuan untuk mengembangkan daya imajinasi
dan mengembangkan emosi anak melalui peneguhan alat sensoris.

Mendengarkan musik merupakan sumbangan penting bagi penyesuaian
pribadi dan sosial anak. Kegiatan tersebut memberi anak suatu bentxik
kegembiraan pada saat sendiri, dan berfungsi sebagai bentuk katarsis bagi
energi emosional yang terpendam dan sebagai bentuk dasar bagi
pembentukan hobi yang akan memberinya kepuasan dalam hidup,"

Dasar pertimbangan penggunaan metode musical adalah anak telah
memtungsikan kemampuan auditif^&)2^i di dalam kandungan. 2elazo dan
Chaika menemukan tiga hari setelah bayi dilahirkan telah dapat metnbeda-
kan antara suara-suara ucapan baru dan suara-suara yang telah didengar
sebelumnya."

Dalam mengembangkan rasa agama pada anak periode bayi, pendidik
dapat menyanyikan bgu rohani bagi anak, seperti lagu tentang keagungan
Allah, sifat-sifat AUah, dan kasih sayang Ibu. Pada hakekatnya suara Ibu
sangat berarti bagi anak. Melalui nyanyian tersebut dapat terjaUn komunikasi
antara ibu dan anak dan akan terciptanya kedekatan antara ibu dan anak.

Pada periode childhood dalam mengembangkan rasa keberagamaan,
ajarkan lagu tentang Ketuhanan dan lagu yang mengandung ni^i-nilai Istam
kepada anak, seperti "lagu rukun Islam". Kemudian letakkan dasar nilai-
nilai Islam kepada anak secara sederhana, seperti, "umat Islam harus
melakukan shalat setiap hari bma kaU" kemudian pendidik memberikan
pesan moral kepada anak bahwa "anak yang rajin shalat akan di sayang
Tuhan". Kegiatan tersebut dapat mengembangkan kemampuan berbicara,
tnengingat, daya imajinasi, dan membuat anak peka sehingga akan mem-
bangun perkembangan emosi.

" lbid., hal. 342.
^ Dcsmita, Psikokgi Perkembangan, haI. 101.
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D. Fun Science Recreation

Fun stieme recreation merupakan metode pendidikan yang mengambil
latar diluar ruangan, difokuskan untuk mengoptimalkan pcrkcmbangan fisik
dan sosial-cmosional anak. ^ Aktivitas outdoor mi clapat berbentuk:

1) Tmmling

Anak scnang dcngan hal-hal baru. Traiv//iio akan membantu anak
untuk mengcnal lebih jauh tentang dunia barunya. Setelah anak
mcnguasai gerak motoriknya untuk ber)alan dan berlari scrta dapat
menggunakan bahasa sebagal alat komunikasi, pendidik d, ^at
membawa anak ke pantai memperkenalkan nama-nama yang ada di
pantai, seperti pohon kelapa, pasir, ombak, karang, ikan, kura-kura
dan lain-lain. Anak juga diben kescmpatan untuk bermain dcngan air
laut agar anak dapat mengeksplorasi dirinya dengan alam dan meIatih
keberaman dalam diri anak. Dalani perkembangan rasa agama, kegiatan
traveling akan meningkatkan sifat wondering yaltu adanya ketakjuban
terhadap berbagai tnacam makhluk AUah Sxvt yang memjHlci Iicntuk
yang berbeda-beda.

2) Admnture

Adventure merupakan kcgiatan penjclajahan. Dabm kcgiatan ini,
pendidik dapat membawa anak ke alam yang lebih terbuka. Secara
sederhana, pendidik dapat mcmpcrgunakan halaman rumah atau
sekolah sebagai saiana advmttm, misalnya pendidik membuat hutan
miniatur. Anak diberikan keleluasaan agar dapat mcIakukan eksplorasl
dengan cara yang memuaskan.

E. Bermain

Bermain bagi usia anak fase awal memiriki Iima pengertian, diantaranya;
permainan tersebut merupakan sesuaru yang meilycnangkan dan memiliki
nilai positif bagi anak; tidak memiliki tu juan eks1rinsik akan tctapi
motivasinya lebih bersifat intrinsic, bersifat sponlan dan sukarela; melibatkan
peran serta aktif anak; memiUki hubung.in sistemank yang khusus dengan
scsuatu yang bukan bermain seperti kemampuan kre:iin-itas, meinecahkan

" Adaptasi dari prograra acara SClV, "lbu Bayi dan Ballta", Salmi, 12 l ' i ! . r i u i ! :iil)5.
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tnasalah, belajar bahasa, perkembangan sosial, disiprin, dan mengendaUkan
emosi."

Pada dasarnya metode bertnain memiJUki tujuan menyeluruh bagi
katakteristik perkembangan anak, diantaranya; petkembangan fisik yaitu
pengembangan otot dan melatih seluruh bagian tubuh anak, karena bermain
tnemerlukan keterampikn motorik, perkembangan sosial yaitu memberikan
motivasi kepada anak untuk berperan aktif dalam berkomunikasi dengan
teman sepermainan anak. Dari hubungannya dengan orang lain dalam
bermain, memberikan pelajaran kepada anak tentang bekerja sama, murah
hati, jujur, dan sportif sebagai nilai moral. Perkembangan kognitif yaitu
mampu memberikan persepsi terhadap permainan yang dilakukan anak.

Permainan px%tfe merupakan bentuk permainan aktif yang diberikan
pada anak usia satu setengah sampai dua tahun.^ Pengcmbangan rasa agama
dapat diberikan melalui permainan pusgk misal gambar binatang dipecah
hingga menjadi dua atau tiga bagian, berikan pada anak untuk menempeUcan
gambar tersebut sesuai dengan bentuknya. Setelah itu, ceritakan kepada
anak fungsi gambar tersebut. Pada usia selanjutnya, pendidik dapat
melakukan permainan tebak pJuran masalah keagamaan. Berikan perunjuk
mudah pada anak sehingga anak dapat menebak apa yang ada di dalam
pikiran pendidik, misal; "Ibu sedang memikirkan sesuatu yang indah,
ciptaan AUah swt, warna-warni, harum, tumbuh di halaman", maka anak
akan menjawab "bunga".^ Permainan seperti ini akan mengembangkan
perkembangan kognitif anak dan memudahkan anak untuk belajar^roWw/
so/t>ifig. Pendidik dapat memberikan anak karton warna-warni di saat
menjelang hari-hari istimewa, seperti hari Raya Idul Fitri, hari Ibu, MauUd
Nabi untuk membuat kartu ucapan yang ditujukan kepada orang tua atau
orang yang dianggap spesial bagi anak dan dihiasi gambar hasil kreasi anak.

F. Bercerita

Daya fantasi pada diri anak bersumber dari keinginan akan kebebasan,
juga merupakan kelanjutan anak dari keinginan dan kebutuhan. Daya fantasi
anak luas, aktif, kuat, dan tanpa batas. Fantasi anak seperti itu menjadi

" Departemen Pendidikan Nasional, ModulPembuatait dan Penggunaan APE, hal. 8.
'' Departemen Pendidikan N2sivnzl,ModulPimbllatanAPE Anak UsiaO-3 Tahutr, hal. 25.
" Irwan Prayitno, Anakku PtiyyM Hatiku, hal. 365.
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jalan atau ekspresi dalam permainan, dalam dongeng dan menggambar."

Dasar pertimbangan yang pendidik gunakan untuk mereaUsasikan
metode bercerita yaitu anak memiUki sifat anthromorph, egocentric, imitative,
wonderingfal7Lm perkembangan rasa agama. Dalam perkembangan kejiwaan,
anak usia 12-18 bulan dapat dibenkan stirnulus melalui cerita bergambar
untuk memperoleh persepsi bagi perkembangan kogmtif. Pada usia
selanjutnya, anak mulai menggunakan kemampuan berpikir, berimajinasi,
bermain sambil berkata, dan anak sudah dapat berpikir secara egosentris

1). Periode Struwelpeter (sampai anak berusia empat tahun)

Pada masa ini anak suka dan gembira apabila rnendengar cerita
tentang anak nakaL^ Pendidik dapat memberikan cerita tentang bahaya
anak yang durhaka kepada orang tua. Nilai moral yang terkandung
didalamnya dapat ditanamkan pada saat itu juga.

2). Fase Dongeng (4-8 tahun)

Pada periode ini anak ingin mengulang-ulang cerita. Biasanya anak
tidak menginginkan perubahan bentuk maupun isi.^ Hal ini dapat
dimanfaatkan pendidik untuk mengembangkan rasa agama melalui
berbagai cerita fantastis, seperti cerita tentang mukjizat rasul, dan kisah
Nabi Ibrahim. Untuk menjaga keajegan cerita, pendidik dapat
menggunakan buku cerita yang bergambar dalam bentuk video. Dari
cerita-cerita nabi tersebut dapat diberikan beberapa pesan syariah
dengan pandangan yang berbeda antara orang yang beriman dengan
yang tidak beriman

G. Visiting atau Kunjungan

Visiting atau kunjungan merupakan metode yang bertujuan untuk
mengembangkan aspek moral dan sosial. Dengan visiting, anak dapat
melakukan interaksi secara lebih luas, mengenal kchidupan orang-orang
yang jarang anak-anak temukan dalam kehidupan sehari-hari.^

Pada usia 3 sampai 5 tahun sering disebut theyoungpre$chooler> per-
kembangan sosiaHsasi anak semakin baik, anak mulai berpasangan dengan

** Zulkifli, Psikologi Perkembangan, ^andung: Remaja Rosdakaiya, 2000), hal. 33.
" 7.ulkifli, Prikolog Perktmbangan, hal, 33.

" Ibid, 34.
" Pam SchiUer dan Tamera Bryant, The Valms Book For Children 16 Moral Dasar Bag Anak, Qakarta:

Ikapi, 2002), hal. 5-7.
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teman main, daktn periode ini hal terpenting dalam belajar anak bagaimana
anak dapat menjadikan teman sebagai bagian penting dalam memfasiHtasi
perkembangannya.^

Pendidik dapat membawa anak mengunjungi panti asuhan untuk
menanamkan kepada anak pentingnya rasa empati dan peduH. Jadikan anak-
anak yang berada di panti asuhan sebagai teman anak. Hal ini berguna bagi
perkembangan sosio-masyarakat anak dalam perkembangan rasa agama.
Pendidik juga dapat memanfaatkan moment tahun batu hijtiyah atau
moment lain untuk melakukan kunjungan ke rumah orang usia lanjut. Beri
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan orang berusia lanjut
tersebut. Lakukan tanya jawab bersama anak bagaimana perasaan anak
ketika pulang dari rumah jompo tersebut. Selanjutnya pendidik dapat
menanamkan nilai moral yang dapat meningkatkan perkembangan
psikososial anak.

H. Diskusi

Diskusi merupakan komunikasi dua arah atau lebih antara pendidik
dengan anak ataupun antara anak dengan anak yang lain. Diskusi dapat
dimulai dengan menanyakan hal-hal yang dialami oleh anak. Pendidik dapat
mengemukakan pendapat, memberikan ungkapan, atau memberi tanggapan
terhadap masalah yang sedang dibicarakan dengan anak didik."

Dasar pertimbangan bagi pendidik adalah anak mampu berbahasa
sosial, bertukar pikiran dan mempengaruhi orang lain, penggunaan bahasa
anak lebih konsisten, mengaitkan kaUmat yang satu dengan yang tain pada
usia tiga tahun/'* Metode diskusi akan mempengaruhi sifat spontaneous in
some respect, anthromorphic dalam mengembangkan rasa agama pada anak.

Metode diskusi ini dalam prosesnya terdapat beberapa strategi yang
dapat digunakan pendidik dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan
perkembangan anak didik, diantaranya;

" Ali Nugtaha dan Neny Ratnawati, Kjat Merangsang Kecerdasan Anak, hal. 20.
^ Mohammad Fauzil Adhim, Sakihnya Kodok: Bahagia Men&Aik Anak Bagi Vmmahat, ^ogyakarta:

Mitra Pustaka, 2005), hal. 77-87.
" Desmita, PakakgPtrkemtanfin, hal. 140-141.
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(1) Tcknik Idea SpuringQuestions

Strategi Idea $purittgQuestiom rnerupakan pembuatan serangkaian
pertanyaan yang dapat tnemuncuUtan gagasan baru bagi anak." Metode
diskusi dengan menggunakan teknik mi dapat diberikan pada anak
usia empat sampai enatn tahun.

Pendidik dapat merangsang anak didik untuk mengeluarkan
pendapat dengan mcngajukan pertanyaan sederhana, misal tentang
Ketuhanan dan keagamaan, dengan memberikan pertanyaan sederhana
seperti "Siapa Tuhan kita?", "Apa agama kita?", "Siapa ying
rnenciptakan kita?".

(2) Teknik ftraimtorming (5-6 tahim)

Teknik ftrainstorming mcrupakan teknik berpikir kreatif yang
dikembangkan oleh Alex Osbone. Teknik tersebut dapat dilakukan
sendiri atau dalarn bentuk diskusi kelompok. Setiap anak dianjurkan
untuk menyampaikan pendapat atau gagasan secara bebas berkenaan
dengan masalah yang didiskusikan.^

Strategi brain$torming dapat digunakan kctika anak dapat memberi-
kan mformasi atau bicara dengan baik, serta anak dapat berbicara
mengenai pengalamannya. Vnak diberikan suatu masalah kecil
mengenai pcrmasalahan akhlak, atau permasalahan sosial, misal
tentang adab makan "kenapa makan harus memakai tangan kanan?"
"mengapa anak harus berbagi dengan temannya?" dan lain scbagainya.
Dcngan pertanyaan tersebut anak dianjurkan untuk mengeluarkan
pendapat. Beri anak-anak waktu untuk berpikir, jangan langsung
memberi tanggapan. Setelah anak mengeluarkan seluruh gagasannya,
pendidik baru memberikan tanggapan atas ]awaban yang anak berikan.
Beri penghargaan pada setiap pendapat anak karena akan menambah
rasa percaya diri pada diri anak, dan menanamkan sikap menghormati
orang lain.

III. Penutup

Berdasarkan uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penanaman rasa
agama pada anak usia awal perlu mempertimbangkan karakter spesifik yang

** Imam Musbikin, KxeKdik Anakku dengan Bahagia, hal. 474.
** Imam Musbikin, Kudidik Anakku dengan Babagia, hal. 473.
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dimihki anak. Metode-metode di atas dapat diterapkan secara bersamaan atau
dipiHh sesuai dengan situasi dan kondisi. Yang jelas masing-masing metode
memiHki kelebihan dan kekurangan, sehingga penanaman rasa agama terhadap
agama tidak dapat hanya menerapkan satu metode tertentu.
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